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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkna keterampilan menyimak cerita siswa
kelas VV SDN 25 Indralaya melalui penerapan model Make a Match. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam tiga siklus yang
mempunyai empat tahapan pada setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan
observasi. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VB yang berjumlah 24
siswa. Hasil penelitian pada setiap siklus mengalami peningkatan, hal ini terlihat
pada ketuntasan belajar siswa pada siklus | sebesar 52, 17% dengan rata-rata 61,08,
pada siklus Il ketuntasan belajar siswa meningkat mencapai 75,00% dengan rata-
rata 72,08, pada siklus Il ketuntasan belajar ketuntasan belajar siswa meningkat
hingga mencapai 91,66% dengan rata-rata 88,33. Hal ini didukung dari hasil observasi
di mana keaktifan siswa juga mengalami peningkatan yaitu siklus | keaktifan siswa
dalam belajar persentase mencapai 68,75% dengan kategori aktif, siklus Il keaktifan
siswa mengalami peningkatan menjadi 71,87 dengan kategori aktif, dan pada siklus 111
mengalami peningkatan menjadi 83,07% dengan kategori sangat aktif. Jadi, dari
data tersebut menunjukan bahwa penerapan model Make a Match dapat meningkat-
kan keterampilan menyimak cerita dan aktivitas belajar siswa kelas VB SDN 25
Indralaya.

Kata kunci: Model pembelajaran, Penerapan model Make a Match, keterampilan
menyimak cerita.

ABSTRACT

This research aimed to increase students intensive listening story skill in Elementary
School 25 Indralaya through applying to Make a Match model in Grade V. This
research using class action research methodology observing through the three cycles
which contain four steps including plan, action, observation, and reflection. The
collections data are using a test and observations methodology. However, the subject
of this research is all of the VVB students which consist of 24 students. The result of this
research that found by the author that every cycle is showing the increasing numbers
on it. It proved by the author already through the result of students complete learning
in cycle I is 52,17% with the average of 61,08, students complete learning in cycle Il
is 75,00% with the average of 72,08, and students complete learning in cycle 11 is
91,66% with the average of 88,33. To sum up, this data was supported by the
observations data where in cycle | of students activeness is increasing becomes
68,75% active category, in cycle Il is 71,87% active category and in cycle Il is
83,07% very active category. So, by this data we could conclude that through
applying Make a Match model would increase the students intensive listening story
in Elementary School 25 Indralaya especially in Grade VB.

Keywords: Learning Model, Applying Make a Match Model, Story Intensive Learning
Skills.

Xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa memiliki peran penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional siswa serta merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua
bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk memperkaya keteram-
pilan dan kemampuan siswa berkomunikasi dalam bahasa Indonesia baik secara
tertulis maupun lisan dengan baik dan benar. Bahasa digunakan sebagai alat berkomu-
nikasi yang terbagi menjadi dua, yakni komunikasi lisan meliputi keterampilan ber-
bicara serta menyimak, dan komunikasi tertulis meliputi keterampilan menulis serta
membaca (Santosa dalam Prakasiwi, 2015:2). Sejalan dengan pendapat di atas, Tarigan
(2015:2) mengemukakan keterampilan berbahasa mencakup empat aspek, yakni
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan menulis, dan keteram-
pilan membaca. Keempat aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Keterampilan berkomunikasi yang merupakan dasar dalam berbahasa
yaitu keterampilan menyimak sebagai dasar dari seluruh keterampilan.

Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan bahasa yang utama
atau dasar untuk dipahami dan dikuasai oleh siswa di mana keterampilan menyimak
sebagai penghubung antara keterampilan-keterampilan berbahasa yang lain. Keteram-
pilan menyimak jika dikuasai dengan baik maka akan mempermudah siswa dalam
memahami serta menguasai materi, dan mampu memperoleh informasi yang didengar-
nya. Menyimak itu sendiri merupakan kegiatan mendengarkan dengan pemahaman
akan isi objek yang disimak untuk memperoleh informasi dan menangkap pesan yang
terdapat pada objek tersebut (Tarigan, 2015: 31). Kegiatan menyimak dilakukan agar
seseorang memahami informasi yang diberikan orang lain secara saksama, penyimak
yang baik diharapkan mampu menyampaikan informasi dengan baik dan tepat.

Saat proses pembelajaran, banyak yang beranggapan jika siswa mampu men-
dengarkan maka keterampilan menyimak dengan sendirinya akan muncul. Siswa yang
mampu mendengarkan belum tentu ia memahami apa yang didengar, maka dari itu
menyimak merupakan hal yang penting untuk memperoleh pemahaman karena
membutuhkan konsentrasi dan pemikiran yang mendalam dibandingkan mendengar-
kan. Siswa yang mendengarkan dan juga menyimak apa yang didengar atau dibaca
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maka akan mampu memperoleh pemahaman akan isi dari yang didengar atau yang
dibaca tersebut.

Sebuah survei dilakukan oleh Rakin dikutip Tarigan (2015:139-140) mengena
waktu penggunaan keempat keterampilam berbahasa dalam berkomunikasi yakni:
45% untuk menyimak, 30% untuk berbicara, 16% untuk membaca, dan 9% untuk
menulis. Penggunaan waktu dari survei yang dilakukan terlihat bahwa waktu me-
nyimak kurang lebih lima kali lipat dari waktu yang digunakan untuk membaca di
mana membaca juga merupakan sarana untuk mendapatkan informasi. Selanjutnya
Rakin juga melakukan survei pada sekolah-sekolah yang berada di Detroit, dan
hasilnya pun sangat berbeda jauh dari survei yang pertama, di mana dalam pene-
kanan pengajaran di kelas waktu penggunaan menyimak hanya 8%, sedangkan
waktu penggunaan membaca sebanyak 52%.

Keterampilan menyimak menjadi salah satu materi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia yang bertujuan agar siswa menguasai isi pesan yang disampaikan. Namun,
ketika siswa melakukan pembelajaran dengan kegiatan menyimak, banyak diantara
mereka mengalami kesulitan. Hal ini terjadi sebab kurangnya konsentrasi siswa dalam
mengikuti kegiatan menyimak, sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung, hasil
dari kegiatan menyimak belum maksimal. Banyak diantaranya kurang serius me-
nyimak apa yang disampaikan guru saat proses pembelajaran.

Peneliti melakukan pengamatan pada siswa kelas VB SDN 25 Indralaya pada 30
Maret 2018, dimana wali kelas VB mendukung serta mengapresiasi apa yang di-
lakukan oleh peneliti dalam memberikan inovasi pembelajaran pada kelas tersebut.
Saat berlangsungnya pengamatan pembelajaran menyimak cerita, peneliti melakukan
pembelajaran menyimak cerita dengan memberikan teks cerita yang harus disimak
oleh siswa yang dibacakan secara langsung oleh peneliti tanpa alat bantu maupun
media pembelajaran. Dari pembelajaran yang diberikan oleh peneliti tersebut, terlihat
ada beberapa siswa yang menyepelekan atau tidak mendengarkan cerita yang diba-
cakan, berbicara dengan teman sebangku, melamun, dan mengganggu temannya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di atas, ada beberapa hambatan yang
muncul saat pembelajaran menyimak cerita berlangsung sehingga menyebabkan
keterampilan menyimak siswa saat pembelajaran menjadi kurang efektif, yaitu

sebagai berikut.
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(1) Pembelajaran masih menggunakan metode konvensional yaitu pembelajaran yang
hanya berpusat pada guru yang ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan
penjelasan serta pembagian tugas dan latihan sehingga guru menjadi lebih aktif dari
siswa,

(2) Pemahaman siswa mengenai keterampilan menyimak masih kurang,

(3) Tidak adanya keseriusan siswa ketika menyimak cerita sehingga mereka kurang
termotivasi untuk belajar,

(4) Media sebagai alat bantu dalam menyimak cerita belum dimanfaatkan secara
efektif.

Hal-hal tersebut di atas menyebabkan keterampilan menyimak siswa kelas

VB SDN 25 Indralaya masih rendah. Rendahnya keterampilan menyimak juga di-

lihat dari hasil evaluasi siswa yang dilakukan diakhir pembelajaran sebelum dimulai-

nya penelitian kepada siswa VB SDN 25 Indralaya. Data tentang hasil belajar siswa
kelas VB pada mata pelajaran bahasa Indonesia terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Nilai Tes Keterampilan Menyimak Cerita
Siswa kelas VB SD 25 Indralaya
Skor Skor

kor KKM F % : - Rata-rata
Sko 0 Maksimal Minimal

> 65 Tuntas 4 17

. 80 15 46,08
<65 Tidak Tuntas 20 83

Tabel di atas merupakan hasil tes pada pembelajaran yang diberikan kepada
siswa kelas VB SDN 25 Indralaya yang berjumlah 24 siswa. Terdapat 4 siswa yang
tuntas atau persentase tuntas 17 %, sedangkan yang tidak tuntas 20 siswa atau
persentase tidak tuntas 83 %. Nilai rata-rata kelas hanya 46 dari KKM 65 yang
ditentukan dari pihak sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang terjadi di kelas VB SDN 25
Indralaya dapat diatasi dengan cara peneliti berkolaborasi bersama guru kelas untuk
memperbaiki dan meningkatkan keterampilan menyimak cerita. Adapun upaya yang
dilakukan yaitu dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerap-
kan model pembelajaran Make a Match untuk meningkatkan keterampilan menyimak
cerita. Model pembelajaran Make a Match yaitu pembelajaran dengan teknik per-
mainan kartu di mana salah satu sisi kartu berisikan jawaban atau pertanyaan
mengenai suatu topik tertentu. Sejalan dengan pendapat di atas, Rusman (2014:223)
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mengungkapkan model pembelajaran Make a Match adalah salah satu tipe model
dalam pembelajaran kooperatif yang memiliki satu keunggulan di mana siswa di-
perintahkan untuk mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu topik atau konsep
dalam suasana belajar yang gembira. Penerapan model pembelajaran ini dengan
simulasi permainan kartu yang terdiri dari jawaban atau pertanyaan di mana kartu
pertanyaan beserta kartu jawaban tersebut dibuat atau disediakan oleh guru.
Kemudian guru membagikan kartu kepada masing-masing siswa satu kartu, kemudian
siswa diintruksikan agar mencari pasangan dari kartu miliknya yang merupakan
jawaban/pertanyaan dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru. Bagi siswa yang
mampu mencocokan kartunya dengan waktu yang tepat diberi poin oleh guru.

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, masalah

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

(1) Bagaimana peningkatan keterampilan menyimak cerita dengan menggunakan
Model Pembelajaran Make a Match kelas VV SDN 25 Indralaya.

(2) Bagaimana peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menyimak
cerita dengan menerapkan model pembelajaran Make a Match siswa kelas V
SDN 25 Indralaya.

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut:
(1) Meningkatkan keterampilan menyimak cerita dengan menggunakan Model
Pembelajaran Make a Match kelas VV SDN 25 Indralaya.
(2) Meningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menyimak cerita dengan
menerapkan model pembelajaran Make a Match siswa kelas VV SDN 25 Indralaya.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis. Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan memperkokoh teori tentang
model pembelajaran make a macth yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan

menyimak cerita siswa. Secara praktis hasil penetian ini diharapkan bermanfaat.
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Bagi siswa, dapat memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dan
tidak membosankan serta menumbuhkan minat belajar sehingga dapat mening-
katkan hasil belajar pada pembelajaran menyimak cerita mata pelajaran bahasa
Indonesia.

Bagi guru, informasi dari peneliti dapat memberikan pengetahuan baru kepada
guru tentang inovasi yang dilakukan dalam pengajaran melalui model
pembelajaran yang bisa diterapkan pada pembelajaran selanjutnya untuk me-
ningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas V menggunakan model Make
a Match.

Bagi sekolah, peneliti dapat menjadi rujukan positif yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran di sekolah tersebut agar pembelajaran lebih menarik
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa di
sekolah.

Bagi peneliti, menambah wawasan guna mendukung pengetahuan untuk men-
jadi guru profesional dengan membuat pembelajaran yang lebih inovasi dan
bermakna untuk siswa dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match.
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